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ABSTRACT
Cement Conch has a warehouse as a center
for distributing cement in the Baubau City
area and in Buton Regency (Pasarwajo).
Based on information on the head of the
Conch cement warehouse that Complaints
that are often experienced by workers,
especially transport workers, is the amount of
dust in the Conch cement warehouse which
causes workers to have difficulty breathing,
coughing and irritation to the skin. The
purpose of this study was to determine the
behavior of workers in reducing dust
exposure in Baubau Conch cement
warehouse. This type of research is a
quantitative study with a descriptive
approach. The technique of determining the
sample by using total sampling, so that the
total sample of 20 respondents. Data
obtained using questionnaires and
observations, then processed using SPSS.
Analysis of the data used is univariate
analysis. The results of this study indicate
that of the 20 respondents studied,
respondents who included sufficient
knowledge were 15 (75.0%), and less than 5
(25.0%), positive attitudes were 19 (95.0%)
and negative ones were 1 (5.0%) and Fair
Action as many as 8 (40.0%), and less than 12
(60.0%). The conclusion of this study is that
there is sufficient knowledge and a positive
attitude towards reducing dust exposure, but
the actions that workers have are still lacking
in reducing dust exposure. It is recommended
for cement transport workers to wear
Personal Protective Equipment that meets
the requirements while working so as to
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prevent diseases that can arise due to
exposure to cement dust.

INTISARISemen Conch memiliki sebagai pusat untukmendistribusikan semen di daerah KotaBaubau dan di Kabupaten Buton(Pasarwajo). Berdasarkan informasi kepalagudang semen Conch bahwa keluhan yangsering dialami oleh pekerja khususnyaburuh pengangkut adalah banyaknya debudi dalam gudang semen Conch yangmengakibatkan pekerja susah bernafas,batuk dan iritasi pada kulit. Tujuanpenelitian ini adalah untuk mengetahuiperilaku pekerja dalam mengurangipaparan debu di gudang semen Conch KotaBaubau. Jenis penelittian ini adalahpenelitian kuantitatif dengan pendekatandeskriptif. Teknik penentuan sampeldengan menggunakan total samplingsehingga jumlah sampel sebanyak 20responden. Data diperoleh denganmenggunakan koesioner dan hasilobservasi, kemudian diolah denganmenggunakan program SPSS. Analisis datayang digunakan adalah analisis univariat.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari20 responden yang diteliti, responden yangtermasuk pengetahuan cukup sebanyak 15(75.0%), dan yang kurang sebanyak 5(25.0%), Sikap positif sebanyak 19 (95.0%)dan yang negatif sebanyak 1 (5.0%) dantindakan cukup sebanyak 8 (40.0%),  danyang kurang sebanyak 12 (60.0%).Kesimpulan dari penelitian ini yaituterdapat pengetahuan yang cukup dan sikapyang positif terhadap pengurangan paparandebu, namun tindakan pekerja dalammengurangi paparan debu masih kurang.Disarankan bagi pekerja pengangkut semenagar memakai Alat Pelindung Diri yangmemenuhi syarat saat bekerja sehinggadapat mencegah penyakit yang dapat timbulakibat paparan debu semen.
1. PENDAHULUANIndustri semen merupakan salah satuindustri yang pertumbuhannya cukup pesatkarena berkaitan dengan kapasitas produksitotal pabrik semen yang tersebar diberbagai wilayah nusantara mencapai 27juta ton per tahun. Perkembangan teknologi

dan industri berdampak pada kesehatan.Industri menimbulkan polusi udara baik didalam maupun di luar lingkungan kerjasehingga mempengaruhi sistem pernafasan.Berbagi kelainan saluran pernafasan danparu pada pekerja dapat terjadi akibatpengaruh debu, gas atau pun asap yangtimbul dari proses industri (Susanto, 2011).Salah satu dampak negatif dariindustri semen adalah pencemaran udaraoleh debu. Debu yang dihasilkan olehkegiatan industri semen terdiri dari debuyang dihasilkan pada waktu pengadaanbahan baku dan selama proses pembakaranserta debu yang dihasilkan selamapengangkutan bahan baku ke pabrik danbahan jadi ke luar pabrik, termasukpengantongannya. Bahan pencemartersebut dapat berpengaruh terhadaplingkungan dan manusia (Mengkidi dkk,2006).Berbagai faktor yang berpengaruhdalam timbulnya penyakit atau gangguanpada saluran pernafasan akibat debu adalahfaktor debu, yang meliputi ukuran partikel,bentuk, konsentrasi, daya larut dan sifatkimiawi, serta lama paparan. Faktorindividual meliputi mekanisme pertahananparu, anatomi dan fisiologi saluran nafasserta faktor imunologis. Penilaian paparanpada manusia perlu dipertimbangkanantara lain sumber paparan, lamanyapaparan, paparan dari sumber lain, polaaktivitas sehari-hari dan faktor penyertayang potensial seperti umur, gender,kebiasaan merokok (Setiawan, 2002).Debu semen diklasifikasikanmenjadi 2 jenis utama, yaitu semen alamdan buatan (Portland) semen. Semenportland adalah campuran dari kalsiumoksida, silikon oksida, aluminium trioksida,oksida besi dan magnesium oksida. Debusemen memiliki efek iritasi pada kulit, matadan sistem pernapasan (Meo, 2003).Penggunaan semen sebagai bahanutama pembuatan bangunan di Indonesiatiap tahun terus meningkat. Prevalensipenyakit paru akibat pajanan debu semenakan meningkat terutama pada pekerjapabrik semen sehingga dapatmempengaruhi produktivitas dan kualitaskerja. Pengukuran kadar debu semen dilingkungan kerja menjadi sangat penting
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karena tingkat pajanan mempengaruhikesehatan paru (Al-Neaimi, Y.I dkk, 2001).Semen Conch memeliki gudangsebagai pusat untuk mendistribusikansemen di Kota Baubau dan di KabupatenButon (Pasarwajo). Jumlah rata-rata semenper hari yang keluar adalah 500 sampai1000 sak. Jumlah pekerja di gudang semenConch yaitu 20 pekerja dengan jam kerjaselama 9,5 jam/hari, dari jam 07.30 sampaijam 17.00.Berdasarkan informasi dari kepalagudang semen Conch bahwa keluhan yangsering dialami oleh pekerja khususnyaburuh pengangkut adalah banyaknya debudi dalam gudang yang mengakibatkanpekerja susah bernafas. Hal ini diperparahkarena buruh pengangkut semen kadangtidak menggunakan masker melainkanmenggunakan baju sendiri pada  saatsedang bekerja walaupun APD (AlatPelindung Diri) telah disiapkan olehpengelola gudang. Debu fibrogenik (debusemen) dapat menimbulkan reaksi  jaringanparu sehingga terbentuk  fibrosis. Penyakityang timbul pada pekerja pengengkutsemen berupa batuk, sesak nafas, dan iritasipada kulit, pekerja yang terkena iritasi padakulit ada 2 orang, yang mengalami batuk 6orang, dan sesak bernafas karena debu 10orang. Tujuan penelitian ini adalah untukmengetahui gambaran perilaku pekerjadalam mengurangi paparan debu di gudangsemen Conch Kota Baubau.
2. METODE PENELITIANPenelitian ini adalah penelitiankuantitatif dengan pendekatan deskriptifpenelitian dilakukan sejak tanggal 16Agustus sampai 5 September 2019 digudang semen Conch Kota Baubau. Populasipada penilitian ini adalah seluruh pekerjayang berada di gudang semen Conch. Teknikpenentuan sampel menggunakan total
sampling sehingga jumlah sampel sebanyak20 responden. Pengumpulan data dalampenelitian ini adalah data primer diperolehlangsung dari responden denganmenggunakan koesioner dan hasilobservasi. Data sekunder diperoleh daridata profil gudang Conch Kota Baubau.

Pengolahan data dilakukan denganmenggunakan program SPSS. Data yangtelah diolah dengan komputerisasi, hasilnyadianalisa secara deskriptif dan disajikandalam bentuk tabel disertai penjelasan.Analisis data yang digunakan adalah analisisunivariat dengan menganalisis variabel-variabel karakteristik individu yang adasecara deskriptif dan menghitung distribusifrekuensi serta proporsi untuk mengetahuikarakteristik dari subyek penelitian.
3. HASIL PENELITANBerdasarkan hasil pengolahan datayang telah dilakukan, maka disajikan hasilpenelitian sebagai berikuat :
Tabel 1. Distribusi Karakterisktik Responden

Karakteristik
Responden

n %

Umur18-22 Tahun23-27 Tahun28-32 ahun 569 253045
PendidikanTidak SekolahSDSMPSMAD1

234101
101520505

PekerjaanKepala GudangBuruh Kerja 119 595
Masa kerja0-5 Tahun6-10 Tahun 164 8020

Sumber : Data Primer, 2019Berdasarkan tabel 1 tentangkarakteristik responden menunjukanbahwa kelompok umur tertinggi adalah 28-32 tahun sebanyak 9 orang (45%) dan yangterendah adalah 18-22 tahun sebanyak 5orang (25%). Tingkat pendidikan respndenyang tertinggi adalah SMA sebanyak 10orang (50%) dan yang terendah adalah D3sebanyak 1 orang (5%). Jenis pekerjaanresponden paling banyak adalah sebagaiburuh kerja yaitu 19 orang (95%) dansisanya adalah sebagai kepala gudang 1orang  (5%). Sedangkan masa kerja tertinggiadalah 0-5 tahun sebanyak 16 orang (80%)dan sisanya telah bekerja lebih dari 5 tahunyaitu 4 orang (20%).
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Tabel 2. Distribusi Responden Menurut
Pengetahuan Pekerja

Pengetahuan n %CukupKurang 155 7525
Total 20 100

Sumber : Data Primer, 2019Tabel 2 menunjukan bahwa dari 20responden yan diteliti, 75 % di antaranyatelah memiliki pengetahuan yang cukup.Sementara yang kurang sebanyak 25%.
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan

Sikap Pekerja
Sikap n %Positif 19 95Negatif 1 5
Total 20 100.0

Sumber : Data Primer, 2019Tabel 3 menunjukan bahwa dari 20responden yang diteliti, 95% di antaranyatelah memiliki sikap positif terkaitpengurangan paparan debu dan hanya 5%yang memiliki sikap negatif.
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan

Tindakan Pekerja

Tindakan n %Cukupkurang 812 4060
Total 20 100

Sumber : Data Primer, 2019Tabel 4 menunjukan bahwa dari 20responden yang diteliti, sebanyak 40.0%telah memiliki tindakan yang cukup dalammengurangi paparan debu semen Conchdan yang kurang sebanyak 60% responden.
4. PEMBAHASAN

Gambaran Pengetahuan Pekerja dalam
Mengurangi Paparan DebuPengetahuan (knowledge) adalah hasildari tahu, dan ini terjadi setelah seseorangmelakukan penginderaan terhadap suatuobjek tertentu. Tanpa pengetahuanseseorang tidak mempunyai dasar untukmengambil keputusan dan menentukantindakan terhadap masalah yang dihadapi(Machfoedz, 2012).

Sebanyak 75.0% pekerja telahmemiliki pengetahuan yang cukup dalammengurangi paparan debu di gudang semenConch. Berdasarkan wawancara diketahuibahwa kebanyakan dari merekamendapatkan informasi dari luarlingkungan tempat kerja seperti dariinternet, dari petugas kesehatan ketikapekerja datang memeriksakan diri diPuskesmas. Selain itu, adanya pemikirandari para pekerja bahwa asap rokok sajatelah berbahaya apalagi debu dari semen.Selain itu, tingkat pendidikan respondenkebanyakan tamatan SMA yang seusiamereka sering mencari dan mendapatkaninformasi melalui internet tentang bahayadebu semen terhadap kesehatan diri.Sedangkan pada pekerja yangmemiliki pengetahuan kurang bisadisebabkan karena kurangnya informasidari petugas kesehatan mengenai bahayapaparan debu bagi kesehatan dan jugakurangnya inisiatif pimpinan perusahaandan kepala gudang dalam memberikaninformasi tentang pentingnya penggunaanAlat Pelindung Diri.Hasil penelitian ini sejalan denganpenelitian yang dilakukan oleh Sulasmi &Ibrahim (2018), yang menunjukkan bahwatingkat pengetahuan petugas yangdikategorikan baik sebanyak 26 orang(92,85%) dan kategori cukup sebanyak  2orang (7,15%) dan penelitian ini relevandengan penelitian yang dilakukan olehSeviana dkk (2016) mengenai pengaruhtingkat pengetahuan terhadap pelaksanaanpemakaian APD sebagai upaya pencapaian
zero accident.Pengetahuan merupakan tahap awalbagi seseorang untuk berbuat sesuatu.Karena itu maka diperlukan unsur-unsurseperti keyakinan/kepercayaan tentangmanfaat penggunaan Alat Pelindung Diridan dorongan motivasi untuk berbuat yangdilandasi oleh kebutuhan atau kecelakaanyang dirasakan. Faktor lingkungan jugamemberikan pengaruh terhadappengetahuan seseorang, lingkunganmempengaruhi seseorang memperolehpengalaman yang akan berpengaruh padacara berpikirnya.
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Gambaran Sikap Pekerja dalam
Mengurangi Paparan DebuSikap merupakan reaksi atau responyang masih tertutup. Berdasarkan hasilanalisis menunjukan bahwa 95%rersponden telah memiliki sikap positif. Halini tentunya sangat membantu dalammelakukan upaya pengurangan penyakitakibat paparan debu semen. Sikap positif inisangat dipengaruhi oleh pengetahuanresponden mengenai upaya penguranganpaparan debu. Selain itu sikap positif inijuga dipengaruhi oleh adanya kekhawatiranakan terkena penyakit yang akanberdampak pada biaya, seperti harusdirawat di Puskesmas atau Rumah Sakit,atau tidak bisa bekerja sehingga tidak adapemasukan untuk pemenuhan kehidupansehari-hari.Sedangkan sikap negatif dari beberaparesponden disebabkan oleh adanyaanggapan bahwa mereka sudah lamabekerja di gudang semen tersebut namuntidak mengalami keluhan yang berarti.Selain itu juga karena kurangnyapengawasan dari pimpinan perusahaan dantidak adanya SOP yang disampaikan, baiksecara tertulis maupun secara lisan.Penelitian ini relevan denganpenelitian yang dilakukan oleh Yulita, dkk(2019) tentang faktor yang berhubungandengan disiplin penggunaan alat pelindungdiri pada penyapu jalan di Kota Semarang.Juga relevan dengan penelitan yangdilakukan oleh Wijayanti (2016), tentanghubungan pengetahuan, sikap dan tindakanpenggunaan alat pelindung diri terhadapkeluhan gangguan kulit pada petugassampah TPA Batu Layang Pontianakpengukuran sikap penggunaan APD padapetugas sampah TPA Batu layang KotaPontianak dengan hasil menunjukkanbahwa jumlah subjek yang memiliki sikapbaik (50,7%) dan sikap kurang (49,3%),Untuk mewujudkan sikap menjadisuatu perbuatan nyata diperlukan faktorpendukung atau suatu kondisi yangmemungkinkan, antara lain adalah fasilitas.Selain itu, diperlukan juga faktor dukungandari pihak lain, misalnya dari keluarga,teman, atau sesama pekerja lain.

Gambaran Tindakan dalam Mengurangi
Paparan DebuHasil penelitian menunjukan bahwajumlah responden yang melakukan tindakanpositif terkait pengurangan paparan debusemen hanya 40% atau kurang darisetengah dari keseluruhan responden yangditeliti. Tindakan responden tercermindalam penggunaan alat pelindung kepalayang seharusnya menggunakan helm sesuaistandar PERMENAKERTRANS 2010. Akantetapi pada pekerja di gudang semen Conchhanya menggunakan alat pelindung kepalaberupa topi dan baju, bahkan ada yang tidakmenggunakan pelindung kepala. Tidakadanya penggunaan helm atau pelindungkepala oleh pekerja di gudang semen karenadianggap dapat mengganggu pekerjaandalam pengangkutan semen.Begitu pun penggunaan masker yangpada dasarnya disiapkan oleh perusahaandan disimpan dalam ruangan kepalagudang, akan tetapi para pekerja terkadangtidak menggunakan masker tersebut.Mereka terkadang lebih memilihmenggunakan baju atau bahkan adabeberapa pekerja yang tidak menggunakanmasker sama sekali karena dianggap dapatmengganggu pekerjaan atau sulit bernafaspada saat sedang bekerja.Alat pelindung tangan seperti kaustangan juga disiapkan oleh perusahaannamun hanya tersedia dua pasang yangtentu tidak memadai bagi para pekerja yangberjumlah 20 orang. Selain itu tidak adanyakesadaran pada pekerja untuk berinisiatifmenyiapkan kaus tangan sendiri sehinggarata-rata pekerja tidak menggunakan kaustangan saat bekerja.Penggunaan APD berupa sepatu telahsesuai berdasarkan PERMENAKERTRANS2010. Akan tetapi APD yang disiapkan olehperusahaan juga hanya berjumlah duapasang, sehingga jenis sepatu yangdigunakan oleh masing-msaing pekerjabervariasi satu dengan yang lain, bahkanada sebagian dari para pekerja tidakmenggunakan sepatu saat bekerja karenadianggap mengganggu saat sedang bekerjaterkait buka pasang sepatu.
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Tindakan pekerja yang tidakmenggunakan APD secara lengkap inidisebabkan oleh kurangnya pengawasandan dukungan dari pimpinan perusahankepada pekerja pengangkut semen tentangpentingnya penggunaan APD terhadapkesehatan.Hasil penelitian ini sesuai denganpenelitian yang dilakukan oleh Mashfufa,dkk (2018) tentang hubungan pengetahuandan kepatuhan penggunaan alat pelindungdiri pada pekerja konstruksi PT. XKabupaten Pasuruan dengan hasil 34responden (82,9%) mempunyai tindakanyang kurang tentang penggunaan AlatPelindung Diri. Penelitian ini juga relevandengan penelitian Lubis (2018), tentanggambaran kadar debu dan gejala gangguansistem pernafasan pada pekerja underpassbrigjen katamso Kota Medan tahun 2018dengan hasil bahwa dari 50 responden yangditeliti hanya 24% yang menggunakan alatpelindung pernafasan ketika bekerja.Namun penelitian ini berbandingterbalik dengan penelitian yang dilakukanoleh Lagata (2015), tentang gambaranperilaku penggunaan APD pada pekerja didepertemen produksi PT. MarukiInternasional Indonesia Makassar Tahun2015 dengan hasil tindakan baik sebesar64,4 % dibandingkan dengan kategorikurang sebesar 34,4 %.Secara logis sikap akan tercermindalam bentuk tindakan namun tidak dapatdikatakan bahwa sikap dan tindakanmemiliki hubungan yang sistematis. Suatusikap belum tentu terwujud dalam suatutindakan. Untuk terwujudnya sikap menjadisuatu tindakan diperlukan faktorpendukung atau suatu kondisi yangmemungkinkan antara lain fasilitas danfaktor dukungan dari berbagai pihak(Notoatmodjo, 2003).
5. KESIMPULANKesimpulan penelitian ini adalahpertama, sebagian besar responden telahmemiliki pengetahuan dan sikap yangcukup namun dari segi tindakan, sebagianbesar tindakan reponden masih kurangdalam upaya mengurangi paparan debu digudang semen Conch Kota Baubau.

Saran yang dapat diberikan bagipekerja pengangkut semen agar memakaiAPD yang memenuhi syarat saat bekerjasehingga mencegah penyakit yang dapattimbul akibat paparan debu. Bagi pimpinanperusahaan hendaknya melengkapi APDminimal masker, sepatu boot, helm dankaus tangan. Selain itu perlu ada kerjasamaantara pengusaha, petugas kesehatan danpekerja agar penggunaan APD dapatditerima dengan baik.
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